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ABSTRAK

Lembaga Swadaya Masyarakat Aceh Bangkit merupakan lembaga yang bergerak
memberikan bantuan kepada masyarakat dalam bentuk bantuan pendidikan, pertanian
dan pemberdayaan perempuan. Didalam proses kegiatan diperlukan monitoring dan
evaluas kegiatan setigp program oleh petugas yang turun ke lokasi. Sistem
monitoring dan evaluas sangat membutuhkan sebuah aplikass yang dapat
memudahkan petugas dalam melaporkan hasil monitoringnya. Berdasarkan hal ini,
maka penelitian ini adalah merancangan sistem informasi monitoring dan evaluas
pada Lembaga Swadaya Masyarakat Aceh Bangkit menggunakan PHP dan Myl
yang dapat mengolah data monitoring dan evaluasi. Aplikasi yang dibangun
menghasilkan form seperti form desa, kecamatan dan penerima bantuan sehingga
menghasilkan laporan monitoring dan evalauas dan penerima bantuan
berdasarkan program.
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ABSTRACT

Aceh Bangkit NGOs are the institutions which move to provide assistance to the
community in the form of educational aid, agriculture and women's
empowerment. In the process of monitoring and evaluation activities required of
each program activity by officers down to the location. Monitoring and evaluation
system in dire need of an application that could facilitate monitoring officers in
reporting results. Based on this, this study is design of system monitoring and
evaluation information on Aceh Bangkit NGOs using PHP and MySQL that can
process data monitoring and evaluation. The applications are built to produce
forms such as form villages, districts and beneficiaries to produce monitoring
reports and evalauation and beneficiaries under the program.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dewasa ini penerapan sistem informasi pada suatu instansi pemerintah
maupun swasta sangat dibutuhkan karena perkembangan teknologi yang sangat
pesat menuntut suatu instansi untuk memperoleh informasi yang lebih cepat dan
akurat. Sistem informasi yang mendukung membuat kinerja suatu instansi akan
terlaksana dengan baik dan dapat menangani berbagai pengolahan data dengan
menggunakan teknologi informasi.

LSM Aceh Bangkit merupakan lembaga swadaya masyarakat lokal, LSM ini
berlokasi di jalan K.Amin Gampong Beurawe Kota Banda Aceh. LSM ini bergerak
dibidang pemberdayaan masyarakat pesisir. Perkembangan LSM Aceh Bangkit
sudah mula menggunakan sistem berbasis komputer untuk menunjang
kinerjanya. Akan tetapi komputeras yang digunakan masih menggunakan
microsoft office seperti microsoft word dan microsoft excel terutama data-data
monitoring dan evaluasi lapangan yang lembaga salurkan ke masyarakat.
K elebihan menggunakan microsoft word adalah data dapat disimpan pada file dan
mudah untuk memanipulasi format tulisan. Akan tetapi dibalik kelebihan
menggunakan microsoft word terdapat kelemahan yaitu sistem penyimpanan
menggunakan file dapat mengakibatkan kerusakan akibat virus maupun
overlapping data. Sedangkan dengan menggunakan sistem informasi maka data
didistribusikan secara terpusat sehingga pengguna dapat menggunakan data
dengan mengakses server data.

Berdasarkan permasalahan diatas dan untuk memudahkan pencatatan data-data
monitoring dan evaluasi lapangan yang dikelola oleh LSM Aceh Bangkit maka
diperlukan sebuah sistem informasi monitoring dan evaluas lapangan pada LSM
Aceh Bangkit yang berbasis web. Dengan berbasis web maka lembaga dapat mudah
mengakses sistem informasi bantuan dari jarak jauh, baik dikantor maupun diluar
kantor.

1.2 Perumusan Masalah



Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka
permasal ahan dapat dirumuskan:
1. Bagaimana merancang sistem informasi monitoring dan evaluasi pada
LSM Aceh Bangkit berdasarkan dengan sistem yang berjaan
sebelumnya?
2. Bagaimana membuat dan menyajikan sistem informasi monitoring dan
evaluasi pada LSM Aceh Bangkit secara online dengan menggunakan

pemrograman PHP dam mySQL?

1.3 Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari
penelitian ini adalah:
1. Merancang sistem informasi monitoring dan evaluasi pada LSM Aceh
Bangkit berdasarkan dengan sistem yang berjalan sebelumnya.
2. Membuat dan menyajikan sistem informasi monitoring dan evaluasi
pada LSM Aceh Bangkit secara online dengan menggunakan
pemrograman PHP dam mySQL.

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan, maka manfaat yang
akan dicapal dari penelitian ini adalah:

1. Mempermudah petugas lapangan dalam memberi informasi kondisi
lapangan secara real-time sehingga kecepatan operasional menjadi lebih
efektif.

2. Bagi peneliti sendiri dapat mengetahui proses kerja monitoring dan
evaluas sehingga dapat menambah pengetahuan dalam mengandisis
sistem.

3. Mempermudah pimpinan LSM dalam memantau informasi lapangan yang

dikirimkan oleh petugas |apangan melalui aplikasi monev berbasis web.

1.5 Batasan Masalah



Proses pembuatan suatu sistem informasi bantuan pada LSM Aceh Bangkit
supaya tidak meluas, maka pembatasan masalah ditekankan pada pencatatan data
monitoring dan evaluas lapangan sga. Begitu juga pada pemogramannya

menggunakan pemograman PHP dan MySQL sebagai databasenya.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Dasar Sistem Informas

Menurut Davis (2004), dalam mendefinisikan sistem terdapat dua kelompok
pendekatan sistem yaitu sistem yang lebih menekankan pada prosedur dan
elemennya. Pemahaman sistem dengan pendekatan prosedur yaitu suatu urutan
kegiatan yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk mencapai
tujuan tertentu. Urutan kegiatan digunakan untuk menjelaskan apa (what) yang
harus dikerjakan, serta berapa banyak kuantitas pekerjaan tersebut, siapa (who)
yang mengerjakannya, kapan (when) dikerjakan dan bagaimana (how)
mengerjakannya.

Pemahaman sistem dengan pendekatan komponen atau elemen, yaitu
kumpulan komponen yang saling berkaitan dan bekerjasama untuk mencapal
suatu tujuan tertentu. Suatu sistem dapat terdiri dari beberapa subsistem.
Subsistem-subsistem tersebut dapat pula terdiri dari beberapa subsistem yang
yang lebih kecil.

Pada dasarnya, Kadir (2003) berpendapat bahwa sistem adalah sekumpulan
elemen yang saling terkait atau terpadu yang dimaksudkan untuk mencapai suatu
tujuan. Sebagai gambaran, jika dalam sebuah sistem terdapat elemen yang tidak
memberikan manfaat dalam mencapal tujuan yang sama, maka elemen tersebut
dapat dipastikan bukanlah bagian dari sistem. Dengan demikian definisi ini akan
mempunyai peranan yang sangat penting dalam melakukan pendekatan terhadap
sistem yang akan dianalisis. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada

komponen akan lebih mudah dipelgjari untuk analisis dan rancangan sistem.

2.2 Karakteristik Sistem
Menurut Ladjamudin (2005), istilah sistem bukanlah ha yang asing bagi
kebanyakan orang. Suatu sistem adalah jaringan kerja dari prosedur-prosedur



yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu
kegiatan untuk menyelesaikan sasaran tertentu.

Suatu sistem menurut Ladjamudin (2005), mempunyai karakteristik atau
sfat-sifat yang tertentu yaitu mempunyai komponen-komponen, batas sistem,
lingkungan luar sistem, penghubung, masukan, keluaran, pengolah dan sasaran
atau tujuan.

a. Komponen sistem
Suatu sistem terdiri dari sgjumlah komponen yang saling berinteraks artinya
saling bekerjasama membentuk suatu kesatuan. Komponen-komponen sistem
atau elemen-elemen sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagian-bagian
dari sistem.

b. Batasan Sistem
Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan
sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini
memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai suatu kesatuan dan
menunjukkan ruang lingkup dari sistem tersebut.

c. Lingkungan Luar Sistem
Lingkungan luar dari suatu sistem adalah hal apapun diluar batas dari sistem
yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat
menguntungkan dan juga merugikan. Lingkungan luar yang menguntungkan
merupakan energi dari sistem dan dengan demikian harus tetap dijaga dan
dipelihara. Sedangkan lingkungan luar yang merugikan harus ditahan dan
dikendalikan, jika tidak maka akan mengganggu kelangsungan hidup dari
sistem.

d. Penghubung Sistem
Penghubung merupakan media yang menghubungkan antara satu subsistem
dengan subsistem yang lainnya. Melalui penghubung ini memungkinkan
sumber-sumber data mengalir dari satu subsistem ke subsistem lainnya.

e. Masukan Sistem
Masukan sistem adalah energi yang dimasukan ke dalam sistem. Masukan

dapat berupa masukan perawatan dan masukan signal maintenance input



adalah energi yang dimasukan supaya sistem tersebut dapat berjalan. Sgnal
input adalah energi yang diproses untuk mendapatkan keluaran dari sistem.
f. Keluaran Sistem
Keluaran sistem adalah energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi
keluaran yang berguna. Keluaran dapat merupakan masukan untuk subsistem
yang lain.
g. Pengolahan Sistem
Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah atau sistem itu sendiri
sebagai pengolahnya. Pengolah yang akan merubah masukan menjadi keluaran.
h. Sasaran sistem
Suatu sistem mempunyal tujuan dan sasaran. Kalau sistem tidak mempunyai
sasaran maka sistem tidak akan ada. Suatu sistem dikatakan berhasil bila
mengenai sasaran dan tujuannya. Sasaran sangat berpengaruh pada masukan

dan keluaran yang dihasilkan.

2.3 Elemen Sistem

Pada dasarnya, jika dalam sebuah sistem terdapat elemen yang tidak
memberikan manfaat dalam mencapai tujuan yang sama, maka elemen tersebut
dapat dipastikan bukanlah bagian dari sistem.

Ada beberapa elemen yang membentuk sebuah sistem menurut Kadir
(2003), yaitu tujuan, masukan, proses, keluaran, mekanisme pengendalian, dan
umpan balik.

a Tuuan
Setigp sistem informasi memiliki suatu tujuan, tetapi dengan tujuan yang
berbeda-beda. Tujuan utama yang umum ada tiga macam yaitu:
1. Untuk mendukung fungsi kepengurusan manajemen.
2. Untuk mendukung pengambilan keputusan manajemen.
3. Untuk mendukung kegiatan operasi perusahaan.
Secara lebih spesifik, tujuan sistem informasi bergantung pada kegiatan yang
ditangani. Namun, kecenderungan penggunaan sistem informasi lebih

ditujukan pada usaha menuju keunggulan kompetitif.



b. Masukan
Masukan sistem adalah segala sesuatu yang masuk ke dalam sistem dan
selanjutnya menjadi bahan untuk diproses. Masukan dapat berupa hal-ha
berwujud (tampak secara fisik) maupun yang tidak tampak.

c. Proses
Proses merupakan bagian yang melakukan perubahan atau transformasi dari
masukan menjadi keluaran yang berguna.

d. Keuaran
Keluaran merupakan hasil dari pemrosesan. Pada sistem informasi, keluaran
bisa berupa suatu informasi, saran, cetak |aporan, dan sebagainya.

e. Mekanisme Pengendalian
Mekanisme pengendalian diwujudkan dengan menggunakan umpan balik
yang mencuplik keluaran.

f.  Umpan Balik
Umpan balik digunakan untuk mengendalikan baik masukan dan proses.

Tujuannya adalah untuk mengatur agar sistem berjalan sesuai dengan tujuan.

2.4 Klasifikasi Sistem

Menurut Ladjamuddin (2005), adalah Sistem merupakan suatu bentuk
integras antara satu komponen dengan komponen lainnya, karena sistem
memiliki sasaran yang berbeda untuk setiap kasus yang terjadi yang ada didalam
sistem tersebut.

Oleh karena itu, sistem dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa sudut
pandang, seperti sistem yang bersifat abstrak dan fisik, sistem alamiah dan buatan
manusia, sistem tertentu dan tak tentu, dan sistem yang bersifat terbuka dan
tertutup. Adapun penjelasan lebih detail dan rinci akan dipaparkan dibawah ini :

a. Sistem Abstrak dan Sistem Fisik
Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak
tampak secara fisik. Sedangkan sistem fisik merupakan sistem yang ada

secarafisik.



b. Sistem Tertentu (deterministic system) dan Sistem Tak Tentu (probabilistic
system).
Sistem tertentu beroperasi dengan tingkah laku yang sudah dapat diprediksi.
Sistem tertentu relatif stabil atau konstan dalam jangka waktu yang lama.
Sedangkan sistem tak tentu adalah sistem yang kondisi masa depannya tidak
dapat diprediks karena mengandung unsur probabilitas.

2.5 Pengertian Informasi

Menyangkut pemahaman tentang informasi, Davis (2004), menyatakan
bahwa pengertian informasi sebagal berikut:

”Informasi sebagal data yang telah diolah menjadi bentuk yang lebih berarti
dan berguna bagi penerimanya untuk mengambil keputusan masa kini maupun
yang akan datang. Informasi mempunyai ciri benar atau salah, baru, tambahan,
dan korektif”.

Selain itu, menurut Al-Bahra Bin Ladjamudin yang dikutip dari buku
MacL eod (2006), bahwa informasi sebagal data yang telah diolah menjadi bentuk
yang lebih berarti bagi penerimanya. Alat pengolah informasi dapat meliputi
elemen komputer, elemen non komputer atau kombinasinya.

Informasi yang dihasilkan agar lebih berharga, maka informasi harus
memenuhi Kriteria sebagai berikut:
a. Informasi harus akurat sehingga mendukung pihak mangemen dalam
mengambil keputusan.
b. Informasi harus relevan, benar-benar terasa manfaatnya bagi yang

membutuhkan.

2.6 Pengertian Sistem Informas

Menurut Ladjamudin (2005), sistem informasi mempunya beberapa
pengertian sebagal berikut:
a. Suatu sistem yang dibuat oleh manusia yang terdiri dari komponen-komponen

dalam organisasi untuk mencapai suatu tujuan yaitu menyajikan informasi.



b. Sekumpulan prosedur organisasi yang pada saat dilaksanakan akan
memberikan informasi bagi pengambil keputusan atau untuk mengendalikan
organisasi.

c. Suatu sistem didadam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan
pengolahan transaksi, mendukung operasi, bersifat mangjerial, dan kegiatan
strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan
laporan-laporan yang diperlukan.

Suatu sistem informasi menurut Davis (2004), terdapat lima komponen yang
dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

a. Perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software) yang berfungsi
sebagai mesin.

b. Orang (people) dan prosedur (procedures) yang merupakan manusia dan tata
cara menggunakan mesin.

c. Datamerupakan jembatan penghubung antara manusia dan mesin agar terjadi

suatu proses pengolahan data.

Perangkat Perangkat Prosedur Manusia
Keras Lunak DATA (Procedures) (People)
(Hardware) (Software)

Gambar 2.1 Lima Komponen Sstem Informasi (Davis, 2004)

2.7 Perancangan Basis Data

Perancangan basis data menurut Kadir (2005), dimaksudkan untuk membuat
abstraksi terhadap basis data. Tujuannya agar DBMS (Database Management
System) dapat diakses secara efisien tanpa mengharuskan pemaka mengetahui
secara detail tentang cara data disimpan dan dipelihara.

Beberapa hal yang akan dibahas dalam perancangan basis data yaitu
mengenal pengertian basis data, DBMS, dan keunggulan serta kelemahan DBMS.
Dan menurut McLeod (2006), pengertian basis data (database) adalah suatu
pengorganisasian sekumpulan data yang saling terkait sehingga memudahkan



aktivitas untuk memperoleh informasi. Basis data dimaksudkan untuk mengatasi
problem pada sistem yang memakai pendekatan berbasis berkas. Hal ini
dikarenakan pendekatan berbasis berkas masih didasarkan pada kebutuhan
individual si pemakai, bukan berdasarkan kebutuhan sejumlah pemakai.

Pengelolaan basis data diperlukan perangkat lunak yang disebut Database
Management System (DBMYS).

2.8 Pengertian DBMS

Menurut Kadir (2005), DBMS adalah perangkat lunak sistem yang
memungkinkan para pemaka membuat, memelihara, mengontrol, dan mengakses
basis data dengan cara yang praktis dan efissen. DBMS dapat digunakan untuk
mengakomodasikan berbagai macam pemaka yang memiliki kebutuhan akses
yang berbeda-beda.

DBMS menyediakan fitur-fitur diantaranya dari segi keamanan yang bisa
mencegah pengaksesan data oleh orang yang tidak berwewenang. Selain itu
DBMS menyediakan mekanisme untuk mengembalikan basis data ke keadaan
semula yang konsisten sekiranya terjadi gangguan perangkat keras atau kegagalan
perangkat lunak.

2.9 Keunggulan dan Kelemahan DBM S
Menurut Pressman (2005), DBMS memiliki beberapa keunggulan dan
kelemahan. Adapun keunggulan DBM S yaitu :

1. Mengendalikan atau mengurangi duplikas data.

2. Menjagakonsistens dan integrasi data.

3.  Memudahkan memperoleh informasi yang lebih banyak dari data yang sama
disebabkan data dari berbaga bagian dalam organisasi dikumpulkan menjadi
satu.

4. Meningkatkan keamanan data dari orang yang tak berwewang.

Memaksakan penerapan standar.
6. Dapat menghemat biaya karena data dapat dipakai oleh banyak departemen.



7. Menanggulangi konflik kebutuhan antar pemakai karena basis data dibawah
kontrol administrator basis data.

8. Meningkatkan tingkat respon dan kemudahan akses bagi pemakal akhir.
Meningkatkan produktivitas pemrogram.

10. Meningkatkan pemeliharaan melaui independensi data.

11. Meningkatkan konkurensi (pemakai data oleh sgumlah data) tanpa
menimbulkan masalah kehilangan informasi atau integritas.

12. Meningkatkan layanan backup dan recovery.

Selain memiliki keunggulan, DBMS juga memiliki beberapa kelemahan
diantaranya:

1. Kompleksitas yang tinggi membuat administrator dan pemakai akhir harus
benar-benar memahami fungsi-fungss dalam DBMS agar dapat diperoleh
manfaat yang optimal. Kegagalan memahami DBMS dapat mengakibatkan
keputusan rancangan yang salah, yang akan memberikan dampak serius bagi
organisasi.

2. Ukuran penyimpan yang dibutuhkan oleh DBMS sangat besar dan
memerlukan memori yang besar agar bisa bekerja secara efisien.

Rata-rata harga DBM S yang handal sangat mahal.
Terkadang DBMS meminta kebutuhan perangkat keras dengan spesifikasi
tertentu sehingga diperlukan biaya tambahan.

5. Biaya konvers sistem lama (yang mencakup biaya pelatihan staf dan biaya
untuk jasa konversi) ke sistem baru yang memakai DBMS terkadang sangat
mahal melebihi biaya untuk membeli DBMS.

2.10 Aplikas dan Teknologi Web

Menurut Nugroho (2004), pada awalnya aplikas web dibangun hanya
dengan menggunakan bahasa yang disebut HyperText Markup Language
(HTML). Pada perkembangan berikutnya, sgumlah skrip dan objek
dikembangkan untuk memperluas kemampuan HTML. Pada saat ini banyak skrip
antara lain PHP dan A SP, sedangkan contoh yang berupa objek adalah appl et.



Aplikasi web itu sendiri dapat dibagi menjadi dua yaitu web statis dan web
dinamis. Web statis dibentuk dengan menggunakan HTML sga. Kekurangan
aplikas seperti ini terletak pada keharusan untuk memelihara program secara
terus-menerus untuk mengikuti setiap perubahan yang terjadi. Sedangkan dengan
menggunakan web dinamis, dimungkinkan untuk membentuk sistem informasi
berbasis web.

Teknologi yang digunakan untuk membentuk web dinamis, terdapat dua
macam pengelompokkan yaitu teknologi dari sisi klien dan teknologi dari sisi
server. Teknologi web pada sis klien diimplementasikan dengan mengirimkan
kode perluasan HTML atau program tersendiri dan HTML ke klien. Klienlah yang
bertanggung jawab dalam melakukan proses terhadap seluruh kode yang diterima.
K elemahan pendekatan ini terdapat kemungkinan bahwa browser pada klien tidak
mendukung fitur kode perluasan HTML. Teknologi web pada sisi server
memungkinkan pemrosesan kode di dalam server sehingga kode yang sampai
pada pemaka berbeda dengan kode adli pada server. HTML adalah bahasa
standar dalam membuat dokumen web. Sesungguhnya HTML justru tidak dibuat
untuk mempublikasikan informasi di web, namun oleh karena kesederhanaan serta
kemudahan penggunaannya, HTML kemudian dipilih untuk mendistribusikan

informasi di web.

2.11 Perangkat Lunak Pendukung

Perangkat lunak (software) yang digunakan penulis dalam membuat sistem
informasi  aumni  berbasis web adalah Personal Home Page (PHP),
PhpMyAdmin, My Sructure Query Language (MySQL), dan pengenaan

Dreamweaver M X.

2.11.1 PHP

Menurut Rosa (2011), PHP merupakan bahasa program yang berbentuk
script yang diletakkan didalam server web. Awal mulanya PHP diciptakan dari
ide Rasmus Lerdof yang membuat sebuah script perl. PHP sebenarnya merupakan
program yang berjalan pada platform LINUX sehingga membuat program ini



menjadi freeware. Selanjutnya PHP mengalami perkembangan yakni dibuat
dalam versi Windows.

Demikian juga Nugroho (2004), menyatakan bawah PhpMyAdmin adalah
suatu program open source yang berbasis web yang dibuat menggunakan aplikasi
PHP. Program ini digunakan untuk mengakses database MySQL. Program ini
mempermudah dan mempersingkat kerja penggunanya. Dengan kelebihannya,
para pengguna awam tidak harus paham sintak-sintak SQL dalam pembuatan
database dan tabel.

PhpMyAdmin mempunyai beberapa versi. Salah satu versi terbaru adalah
PhpMyAdmin 2.4.0-rc2. Program ini ada pada direktori C:\Apache\htdocs.
Didalam PhpMyAdmin terdapat banyak tombol sehingga pemaka akan sering
mengalami kegagalan dalam pembuatan database bahkan maah akan merusak
database yang sudah ada sebelumnya.

2.11.2 MySQL (My Structure Query Language)

Menurut Mulyanto (2007), MySQL atau yang biasa dibaca “mai-se-kuel”
adal ah sebuah program pembuat database yang bersifat open source, artinya sigpa
sga boleh menggunakannya dan tidak dicekal. MySQL merupakan program
pengakses database yang bersifat jaringan sehingga dapat digunakan untuk
aplikas Multi User (banyak pengguna). Saat ini database MySQL telah
digunakan hampir oleh programmer database.

MySQL merupakan sebagai sebuah program penghasil database yang
tidak dapat berjalan sendiri tanpa adanya sebuah aplikasi pengguna yang berguna
sebagai program aplikasi pengakses database yang dihasilkan Mulyanto (2007).

Kelebihan MySQL adalah menggunakan bahasa Query standar yang
dimiliki SQL. SQL adalah suatu bahasa permintaan yang terstruktur yang telah
distandarkan untuk semua program pengakses database seperti Oracle, Posgres
SQL, SQL Server, dan lain-lain Mulyanto (2007).



2.11.3 Pengenalan Dreamweaver M X

Menurut Kadir (2003), Dreamweaver MX adalah suatu bentuk program
editor web yang dibuat oleh Macromedia Selain itu, Dreamweaver MX
merupakan editor yang komplit yang dapat digunakan untuk membuat animasi
sederhana yang berbentuk layer. Sebagai editor Dreanweaver MX mempunyai
sifat yang WY SIWYG dibaca (Waysiwig), artinya apa yang kamu lihat akan
kamu peroleh (What You See Is What You Get).

Dreamweaver MX memiliki dua bentuk layar yaitu bentuk halaman
Design dan halaman Code. Hal ini akan mempermudah dalam menambahkan
script yang berbasis PHP maupun Javascript. Dreamweaver MX mendukung
format bahasa pemrograman yang ada, sehingga tidak harus diketik beberapa
perintah seperti <? ?> dalam PHP dan /% %/ dalam ASP karena dalam
Dreamweaver tinggal memanggil melalui menu insert>php Object untuk PHP dan
dari insert>ASP Object untuk format ASP Kadir (2003).

2.12 Data Flow Diagram (DFD)

Kebutuhan organisasi, baik dipandang dari sudut pemakaian sistem maupun
dari sudut perancang sistem, telah menuntut adanya alat lain yang dapat
memperjelas, mempermudah, dan dengan tingkat keterincian sesua dengan
perhatian maupun kepentingan masing-masing user dan atau perancang. Salah
satu alat untuk memperjelaskan sebuah sistem adalah Diagram arus data.

Diagram airan data merupakan model dari sistem untuk mengambarkan
pembagian sistem ke modul yang lebih kecil. Salah satu keuntungan
menggunakan aliran data adalah memudahkan pemakal atau user yang kurang
mengusal bidang komputer untuk mengerti sistem yang dikerjakan (Al Bahra,
2005:64).



Tabel 2.1 Komponen DFD Menurut Y ourdan dan DeMarco

Simbol Arti
|:| Satuan luar, satuan kesatuan atau entitas terlibat
Q Proses. simbol proses atau kegiatan yang

dilaksanakan oleh orang atau mesin komputer.

lT Arah Arus Data, Arus informasi yang masuk dan

—— keluaran antar bagian dan antar pemyimpanan

Simpanan data symbol baru media penyimpanan
data.

Sumber : (Al Bahra, 2005)

DFD sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada
atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan
lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir (misalnya lewat telpon, surat dan
sebaginya) atau lingkungan fisik dimana data tersebut disimpan. DFD merupakan
alat yang digunakan pada metodologi pengembangan sistem yang terstruktur.
DFD merupakan alat yang dapat mengambarkan arus data didalam sebuah sistem
dengan struktur yang jelas. (Jogiyanto, 2005:700)

Menurut Jogiyanto (2005), dalam pembuatan DFD, ada beberapa aturan
yang harus diperhatikan agar dalam proses penggambarannya tidak terjadi
kesadlahan. Dalam hal ini saya hanya dapat menyebutkan delapan point sga,
diantaranya yaitu:

1. Antar entity yang satu dengan yang lain tidak boleh berhubungan dengan anak
panah secara langsung atau tidak boleh berhubungan atau berelasi.

2. Entity tidak boleh langsung berhubungan dengan penyimpanan data (data
store).

3. Satu alir data boleh merepresentasikan beberapa struktur data.

4. Untuk alasan kerapian (menghindari aliran data yang bersilangan), entitas

eksternal atau data store boleh digambar beberapa kali dengan tanda khusus,



misalnya diberi nomor.

Semua objek harus mempunyai nama.

Bentuk anak panah aliran data boleh bervariasi.

Aliran data harus selalu diawali dan diakhiri dengan proses atau entity.

© N o O

Jumlah proses tidak lebih dari sembilan proses dalam sistem, jika melebihi
maka sebaiknya dikelompokkan beberapa proses yang bekerja bersama-sama
didalam suatu subsistem.

Menurut Robert (2005), bahwa metode pembuatan DFD yang biasa
digunakan oleh para pengembang adalah metode DFD Yourdan De Marco dan
Gane Sarson. Perbedaan simbol dapat dilihat pada Tabel 2.2.

Tabd 2.2 Metode Pembuatan DFD

Gane/Sarson Yourdan/De Haren Keterangan
Entitas etsternal, dapat berupa
Erétas Extitas Bestersal orang/unitterkait yang berinteraksi
Ehetermal dengan sistem tefapi dilvar sistem
— ¢ Orang, unit yany memperguratan
(/;DI atau melakukan transformasi data.
Proses s Kompanen fisik tidak
\._./ diidermifikasikan.
Aliran Datn Aliran Data Aliran data dengan arah khusus dari
= — sumber ke tujuan
e Penyimpanan data atau tempat data
lidke e Hata Aok direfer oleb proses.

Sumber : (Robert, 2005)

Menurut Al-Bahra (2004), bahwa tidak ada aturan baku untuk
menggambarkan DFD. Tapi dari berbagal referensi yang ada, secara garis besar
tahapan untuk membuat DFD adalah :

1. ldentifikas entitas luar, input dan output yang terlibat pada sistem.
2. Membuat diagram konteks yang menggambarkan hubungan sistem dengan
lingkungan luarnya dengan cara:
a. Tentukan namasistemnya



b. Tentukan batasan sistemnya.
c. Tentukan terminator apa sgja yang ada dalam sistem.
d. Tentukan apa yang diterima/diberikan external entity dari/ke

sistem.

2.13 Entity Relation Diagram ( ERD)

Menurut Al Fatta (2007), ERD adalah gambar atau diagram yang
menunjukkan informasi yang dibuat, disimpan, dan digunakan dalam sistem
bisnis, Metode pembuatan ERD dapat dilihat pada Gambar 2.2 dan ERD dapat
dijabarkan menjadi:

a. Entitas biasanya menggambarkan jenisinformas yang sama.

b. Dalam entitas digunakan untuk menghubungkan antar entitas yang sekaligus

menunjukkan hubungan antar data.

Pada ERD terdapat beberapa objek yaitu Entitas, Attribut, Relasi. Dan
masing-masing mereka adal ah:

a. Entitas adalah suatu objek yang dapat didefinisikan dalam lingkungan
pemakai, sesuatu yang penting bagi pemaka dalam konteks sistem yang
akan dibuat.

b. Sedangkan attribute adalah Entitas mempunyai elemen, dan berfungsi
mendekripsikan karakter dari entitas. Atribut adalah properti atau
karakteristik yang dimiliki oleh suatu entitas dimana properti atau
karakteristik itu bermakna atau berarti bagi organisasi atau perusahaan

c. Relas adalah hubungan antara suatu himpunan dengan himpunan entitas
yang lainnya. Pada penggambaram diagram hubungan entitas, relasi
adalah perekat yang menghubungkan suatu entitas dengan entitas lainnya.
Relas merupakan hubungan yang berarti antara suattu entitas dengan
entitas lainnya. Frasa ini berimplikasi bahwa relass mengijinkan untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan hubungan suatu
entits dengan lainya. Hubungan dibedakan antar bentuk hubungan antar
entitas dengan isi.

Tabel 2.2 Simbol ERD (Diagram ER)



Simbol

Keterangan

Entitas terlibat

Relas antar entitas

Atribut

Penghubung Entitas dengan

relasi, Entitas dengan atribut

Atribut turunan

Atribut Key (kunci)

<
-
-—
—
C D

Atribut Komposis

D C

)

Sumber: (Al Fatta, Hanif : 2007)

Gambar 2.2 Contoh ERD

FEREHINA
EARTUAR



2.14 Pengertian Monitoring dan Evaluasi

Menurut Hedwig (2011:3) bahwa, monitoring (pemantauan) adalah suatu
proses untuk mengetahui pelaksanaan program yang sedang berjalan. Kegiatan
monitoring dapat membantu  meningkatkan  kualitas program  dan
mengidentifikasii masalah-masalah yang harus diatas guna mencapa tujuan
program. Pada dasarnya monitoring merupakan salah satu bentuk pemantauan
terhadap proses pelaksanaan program. Sehingga akan diketahuai kelemahan dan
keunggulan dalam proses pel aksanaannya

Evaluas adalah kegiatan yang dilakukan untuk menentukan pencapaian
secara umum dari sebuah program. Kegiatan evaluasi dapat membantu
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan sebuah program untuk ditingkatkan dan
diperbaiki di masa yang akan datang (memastikan bahwa program tersebut,
apakah mencapai tujuan/keberhasilan program.) kegiatan evaluas lebih
menekankan proses penilaian terhadap kualitas kinerja lembaga dan performance
pelaksanaan program baik yang berkaitan dengan kemampuan nara sumber,
pengelola kegiatan, peserta program, saran prasarana yang dibutuhkan untuk
pel aksanaam program, biaya maupun out put program serta pengaruh program ada
kelemahan, maka segera melakukan perbaikan terhadap program tersebut.



BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat
Pengambilan data dilakukan pada kantor Lembaga Swadaya Masyarakat
Aceh Bangkit dari bulan Maret 2014 sampa dengan Juni 2014. Objek dari
penelitian ini difokuskan pada sistem informasi monitoring dan evaluasi pada
LSM Aceh Bangkit.
Tabel 3.1 Jadwal Penelitian

BULAN
No Uraian
4

1 | Pengumpulan data

2 | Desain proposa

3 | Seminar

4 | Membuat sistem

Pembuatan
5 | Laporan hasil
6 | Seminar hasil

3.2 Alat dan Bahan
Pada penelitian pembuatan sistem informasi ini diperlukan beberapa alat
atau tool diantaranya adalah :
1. Komputer dengan spesifikasi
a. Processor 2.4 GHz
b. Hard disk 320 GB
c. RAM 4GB
2. Software yang digunakan :
a XAMPP
b. Dreamweaver

3.3 Metode Pendlitian
Pada penélitian ini, penulis membangun sistem dengan menggunakan model
SDLC seperti yang terlihat pada Gambar 3.1.
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Gambar 3.1 Diagram SDLC
Sumber : Rosa (2011)

3.4 Perencanaan Sistem
Perancangan sistem yang akan dikembangkan melaui tahapan berikut ini:

1. Tahap analisisdari siklus pengembangan system

2. Pendefinisian dari kebutuhan-kebutuhan fungsional

3. Menggambarkan bagaimana sistem dibentuk yang dapat berupa
penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari
beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesalahan yang utuh dan
berfungsi

3.4.1 Pengumpulan Data
Pada tahap ini akan dilakukan pengumpulan data tujuan untuk
mengefektifkan waktu dan pekerjaan. Tahap persiapan ini meliputi kegiatan-
kegiatan sebagai berikut :
1. Observasi dan peninjauan langsung di lokasi masalah
2. Penentuan kebutuhan data, sumber data dan pengadaan administrasi
perencanaan data dilanjutkan pengumpulan data.
3. Perencanaan jadwal rencana desain perencanaan.
Persigpan diatas harus dilakukan secara cermat untuk menghindari

pekerjaan yang berulang. Sehingga tahap pengumpulan data menjadi optimal.



3.4.2 Perancangan Sistem
a. Flowmap Sistem

Flowmap Sistem Gambar 3.2 dapat dijelaskan bahwa Admin mengisi data
petugas dan disimpan pada database sistem informasi. Dan jika ingin mencetak
laporan petugas hanya mengambil data tersebut dari database sistem informasi.
Sedangkan pada petugas lapangan hanya mengisi data kabupaten, kecamatan,
desa, program, monev dan penerima bantuan dan menyimpannya ke database

sistem informasi, serta untuk mencetaknya.

ALIIN FE [LH3AS LAFAMNEAN SIS TEM INFURMAS]

Mengmput Lath péetugas

Laparan Latd Fetugas k

Menginpul Lat |
Bapupaten, Kacamatar,
Li@sa, Fragram, Money
dan Fenenma Haniuan

Laparan Iskas dan LA ABASE

et ring

Laposan Liata Fenanma
Eantuar

Gambar 3.2 Flowmap Sistem Usulan

3.4.3 Diagram Konteks

Diagram diatas menunjukan sistem informasi monitoring lapangan pada LSM
Aceh Bangkit. Dimana terdapat tiga buah entitas yang berhubungan yaitu staff admin
dan petugas lapangan. Pada tahap ini staff administras menginput data program dan
data petugas. Sedangkan petugas hanya menginput data lokasi dan hasil monitoring.
Sistem dapat dilihat pada diagram kontek Gambar 3.3.

- Inpast Data Kabupstan
- Inpir Dats RaCamatar
- Inpunt Dt Dass

- Inpunt Data Frograer

- Inpi Data Monitoring

- Inpeit Data Pabugas - Inpisi Data Pangrm:

SIREM [MAontas
ALINIR Morileang paca LSM £ HEULiAs
Adal Bangki

- Laporan Dais FENETNE

- Laporan Data Pahugas
- Laporen Data Monitcring

Gambar 3.3 Diagram Konteks



3.4.4DFD
Pada DFD khususnya pada bagan berjenjang Gambar 3.4 dapat dijelaskan

bahwa sebuah sistem informasi monitoring lapangan pada LSM Aceh Bangkit

terdiri atas beberapa alur proses penyimpanan dan akses data.
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Inpui Dats Frogram
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Input Dala Money

Sumpan st
Wi}y

i
Ingul Cigts
MOy
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Kabuipaten

MDrEw

SAmparn Lias E smpan Lata
KECEMBIEN Inpul Dale | FENEDMS
HEMEIMA 1808
BT FEMRNTE
HEMILET

Inguil Cigts
HBCEmIasn

a
Inpat Data
HEecamalEn

ARSES LIS PEGEMELEN
Akeas Daa Fabupalen
k
Proses Laporas
HEMEnmE
eDdl Lesa Axsas
— LAls EErmuar
LioEas
AREEE LIE0E Leel
ANEEs LiEls FeCaTatan
Alzan Dals Kabupalen
Inpuit Dt
T.-_::::Ta £ mmpaniag
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Lieas
4'*?‘-".565 Lials LoKEs
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_ Legperan Pararima man T
PETLIGAS Proses Laporar
MOMEy
Gambar 3.4 DFD

Pada Gambar 3.4 proses-proses tersebut terdiri atas alur 1 dimana admin
menginput data user dan disimpan pada Tabel user. Alur ke 2 petugas menginput
data program dan disimpan pada Tabel program, selanjutnya alur 3 input data



kabupaten dan simpan pada Tabel kabupaten, aur 4 input data kecamatan dan
simpan pada Tabel kecamatan, alur 5 input data desa dan simpan pada Tabel desa,
alur 6 input datalokasi dan ssmpan pada Tabel lokasi, aur 7 input data monev dan
simpan pada Tabel monev, alur 8 input data penerima dan ssmpan pada Tabel

penerima, alur 9 proses laporan penerimadan alur 10 proses laporan monev.

3.4.5 ERD dan Relas Tabel

Pada ERD pada Gambar 3.5 dapat dilihat bahwa relasi antara entitas sistem
informasi monitoring. Entitas dibawah ini terdiri atas hubungan antara entitas
petugas, monev, program, lokasi, kabupaten, kecamatan, desa dan penerima

bantuan. Masing-masing entitas mempunyail atributnya.

Gambar 3.5 ERD

Pada Gambar 3.6 terdapat relasi Tabel yang merupakan implementasi dari
Emtity Relationship Diagram. Pada relas Tabel ini entitas pada Entity
relationship diagram telah diubah dalam bentuk Tabel-Tabel.
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3.4.6 Struktur Database

& kode_desa : int(S)
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Gambar 3.6 Relasi Tabel
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Daam pembuatan sistem informasi monitoring lapangan pada LSM Aceh
Bangkit ini, Tabel yang direncanakan dapat dilihat:

Tabel 3.2 Program

No Nama Field Type Size Key Keterangan
1 | Kode_program Int 5 PK Kode program
Nama_program Varchar 30 Nama program
3 | Tahun Varchar 15 Tahun
Tabel 3.3 Monev
No Nama Field Type Size Key Keterangan
1 | Kode_monev int 5 PK Kode monev
2 | Kode lokasi Int 5 FK kode lokasi
3 | Kode user Int 5 FK Kode user
4 | Tangga Date Tangga
5 | Kegiatan Varchar | 100 Kegiatan
6 | Hasl Text Hasil monev




Tabel 3.4 Kabupaten

No Nama Field Type Size Key Keterangan
1 | Kode kabupaten Int 5 PK K ode kabupaten
2 | Namakabupaten | varchar 30 Nama kabupaten
Tabel 3.5 Kecamatan
No Nama Field Type Size Key Keterangan
1 | Kode_kecamatan Int 5 PK K ode kabupaten
2 | Namakecamatan | varchar 30 Nama kabupaten
3 | Kode_kabupaten Int 5 FK K ode kabupaten
Tabel 3.6 Desa
No Nama Field Type Size Key Keterangan
1 | Kode desa Int 5 PK Kode desa
2 | Namadesa varchar 30 Nama desa
3 | Kode kecamatan Int 5 FK Kode kecamatan
3 | Kode kabupaten Int 5 FK K ode kabupaten
Tabel 3.7 Lokasi
No Nama Field Type Size Key Keterangan
1 | Kode lokasi Int 5 PK Kode lokasi
2 | Kode desa Int 5 FK Kode desa
3 | Kode_kecamatan Int 5 FK Kode kecamatan
3 | Kode kabupaten Int 5 FK K ode kabupaten
5 | Kode program Int 5 FK Kode program
Tabel 3.8 Penerima Bantuan
No Nama Field Type Size Key Keterangan
1 | Kode penerima Int 5 PK K ode penerima
2 | Nama _penerima | Varchar 30 Nama penerima
3 | Alamat Text Alamat




4 | Jenis_bantuan Varchar | 100 Jenis Bantuan

Kode lokasi Int 5 FK Kode lokasi
Tabel 3.9 User
No Nama Field Type Size Key Keterangan

1 | Kode user Int 5 PK Kode user
2 | Username Varchar 30 Nama user
3 | Password Varchar 30 Password
4 | Leve Varchar 30 Level user
5 | Nama_lengkap Varchar 30 Nama lengkap
6 | Jabatan Varchar 30 Jabatan
7 | Alamat Text Alamat
8 | Telepon Varchar 15 Telepon

3.5 Implementas

Tahap implementasi pada sebuah sistem informasi merupakan tahap dimana
sistem yang telah dirancang pada tahap sebelumnya diterapkan, berupa perangkat
lunak maupun perangkat keras yang digunakan. Dengan penerapan sistem yang
dirancang, hasilnya dapat dioperasikan dan digunakan secara optima sesuai
kebutuhan.

3.6 Pengujian Sistem

Unit program/program individual diintegrasikan menjadi sebuah kesatuan
sistem dan kemudian dilakukan pengujian. Dengan kata lain, pengujian ini
ditujukan untuk menguji keterhubungan dari tiap-tiap fungs perangkat lunak
untuk menjamin bahwa persyaratan sistem telah terpenuhi. Setelah pengujian
sistem selesal dilakukan, perangkat lunak dikirim ke pelanggan/user.

Salah satu pendekatan pengujian yaitu secara black box. Pengujian black
box yaitu pengujian yang difokuskan terhadap fungsionalitas perangkat lunak
tanpa melihat struktur internal program. Sehingga dimungkinkan pembuat

program atau petugas penguji mendapatkan serangkaian kondisi input yang



sepenuhnya menggunakan semua persyaratan fungsional untuk suatu program.
Pengujian secara black box cenderung diaplikasikan selama tahap akhir pengujian.
Pengujian black box merupakan pendekatan komplementer yang kemungkinan
besar mampu mengungkap kel as kesalahan daripada metode white box.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem informasi monitoring dan evaluass pada LSM Aceh Bangkit
berbasiskan web telah dibuat dengan tampilan keluaran seperti form data lokasi,
program, desa, kecamatan dan penerima bantuan. Begitu juga data yang telah
diinputkan telah dapat diolah dan menghasilkan Iaporan monitoring dan evalauasi

dan penerima bantuan berdasarkan program dan lokasi.

4.1 Halaman Form Login.

Halaman ini adalah halaman form login yang terlihat pada Gambar 4.1
adalah form yang berfungsi sebagai tempat otentifikasi user. Pada form ini
terdapat 2 input yaitu username dan password. Penggunaan form ini adalah user
memasukkan username dan password setelah itu klik tombol login. Jika data user
tidak diotentifikas maka halaman form akan kembali ke form logi. Jika data user

benar maka akan langsung masuk ke forminput data.
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Gambar 4.1 Halaman form login

4.2 Halaman Kabupaten

Halaman form kabupaten yang terlihat pada Gambar 4.2 berfungsi sebagai
form input data kabupaten. Form tersebut mempunyai beberapa input diantaranya
nama kabupaten. Penggunaan form ini diawali dengan memasukkan data input

pada textfield yang sesuai dengan nama entitinya dan dilanjutkan dengan



mengklik tombol simpan. Jika data tersebut terssmpan maka semua data yang
diinputkan akan ditampilkan pada Tabel daftar dibawah form input. Pada Tabel
daftar data yang telah diinputkan dan terdapat 2 icon proses, diantaranya adalah
icon link edit dan icon link hapus. Icon-icon tersebut mewakili proses untuk tiap
datanya.
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Gambar 4.2 Halaman form kabupaten
4.3 Halaman Kecamatan
Halaman form kecamatan yang terlihat pada Gambar 4.3 berfungsi sebagai
form input data kecamatan. Form tersebut mempunyai beberapa input diantaranya
nama kecamatan dan kabupaten. Penggunaan form ini diawali dengan
memasukkan data input pada textfield yang sesua dengan nama entitinya dan
dilanjutkan dengan mengklik tombol simpan.
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Gambar 4.3 Halaman form kecamatan



Jika data tersebut tersimpan maka semua data yang diinputkan akan
ditampilkan pada Tabel daftar dibawah form input. Pada Tabel daftar data yang
telah diinputkan dan terdapat 2 icon proses, diantaranya adalah icon link edit dan

icon link hapus. Icon-icon tersebut mewakili proses untuk tiap datanya.

4.4 Halaman Desa

Halaman form desa yang terlihat pada Gambar 4.4 berfungsi sebaga form
input data desa Form tersebut mempunyai beberapa input diantaranya nama desa,
kecamatan dan kabupaten. Penggunaan formini diawali dengan memasukkan data
input pada textfield yang sesua dengan nama entitinya dan dilanjutkan dengan
mengklik tombol simpan.
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Gambar 4.4 Halaman form desa
Jika data tersebut tersimpan maka semua data yang diinputkan akan
ditampilkan pada Tabel daftar dibawah form input. Pada Tabel daftar data yang
telah diinputkan dan terdapat 2 icon proses, diantaranya adalah icon link edit dan

icon link hapus. Icon-icon tersebut mewakili proses untuk tiap datanya.

45 Halaman Program
Halaman form program yang terlihat pada Gambar 4.5 berfungsi sebagai
form input data program. Form tersebut mempunyai beberapa input diantaranya

nama program dan tahun program. Penggunaan form ini diawai dengan



memasukkan data input pada textfield yang sesuai dengan nama entitinya dan

dilanjutkan dengan mengklik tombol simpan.
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Gambar 4.5 Halaman form program
Jika data tersebut tersimpan maka semua data yang diinputkan akan
ditampilkan pada Tabel daftar dibawah form input. Pada Tabel daftar data yang
telah diinputkan dan terdapat 2 icon proses, diantaranya adalah icon link edit dan

icon link hapus. Icon-icon tersebut mewakili proses untuk tiap datanya.

4.6 Halaman Pengaturan Program

Halaman form pengaturan program yang terlihat pada Gambar 4.6 berfungsi
sebagali form input data data pelaksanaan program. Form tersebut mempunyai
beberapa input diantaranya nama program dan lokasi. Penggunaan form ini
diawali dengan memasukkan data input pada textfield yang sesuai dengan nama
entitinya dan dilanjutkan dengan mengklik tombol simpan. Jika data tersebut
tersimpan maka semua data yang diinputkan akan ditampilkan pada Tabel daftar
dibawah form input. Pada Tabel daftar data yang telah diinputkan dan terdapat 2
icon proses, diantaranya adalah icon link edit dan icon link hapus. Icon-icon

tersebut mewakili proses untuk tiap datanya.
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Gambar 4.6 Halaman form pengaturan program

4.7 Halaman Monitoring dan Evaluas

Halaman form monev yang terlihat pada Gambar 4.7 berfungsi sebagai form
input data monev program. Form tersebut mempunyai beberapa input diantaranya
nama program, lokasi, tanggal, kegiatan dan hasil. Penggunaan form ini diawali
dengan memasukkan data input pada textfield yang sesuai dengan nama entitinya
dan dilanjutkan dengan mengklik tombol simpan. Jika data tersebut tersimpan
maka semua data yang diinputkan akan ditampilkan pada Tabel daftar dibawah
form input. Pada Tabel daftar data yang telah diinputkan dan terdapat 2 icon
proses, diantaranya adalah icon link edit dan icon link hapus. Icon-icon tersebut

mewakili proses untuk tiap datanya.
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Gambar 4.7 Halaman form monev

4.8 Halaman Penerima Bantuan

Halaman form penerima bantuan yang terlihat pada Gambar 4.8 berfungsi
sebagal form input data penerima bantuan. Form tersebut mempunyai beberapa
input diantaranya nama program dan lokasi. Penggunaan form ini diawali dengan
memasukkan data input pada textfield yang sesuai dengan nama entitinya dan

dilanjutkan dengan mengklik tombol simpan.
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Gambar 4.8 Halaman form Penerima Bantuan



Jika data tersebut tersimpan maka semua data yang diinputkan akan
ditampilkan pada Tabel daftar dibawah form input. Pada Tabel daftar data yang
telah diinputkan dan terdapat 2 icon proses, diantaranya adalah icon link edit dan

icon link hapus. Icon-icon tersebut mewakili proses untuk tiap datanya.

4.9 Laporan Monitoring dan Evaluas

Pada Gambar 4.9 terdapat |aporan monitoring dan evaluasi yang terdiri dari
tanggal, kegiatan dan hasil seperti yang telihat pada Gambar 4.10. sedangkan pada
Gambar 4.10 terdapat laporan dari penerima bantuan, laporan penerima bantuan
terdapat isi diantaranya nomor KTP, nama, alamat dan jenis bantuannya. Semua

laporan yang ditampilkan menurut loka dan program yang dilaksanakan.
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Gambar 4.10 Laporan Penerima Bantuan



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesmpulan

Penelitian merancang dan membangun sistem informas monitoring dan
evaluas pada LSM Aceh Bangkit berbasiskan Web dapat disimpulkan bahwa
rancangan sistem informasi monitoring dan evaluas pada LSM Aceh Bangkit yang
dihasilkan dapat mengolah data monitoring dan evaluasi dengan memanfaatkan
form yang telah dibangun seperti form data lokasi, program, desa, kecamatan dan
penerima bantuan sehingga menghasilkan laporan monitoring dan evalauasi dan
penerima bantuan berdasarkan program dan lokasi. Rancangan sistem informasi
monitoring dan evaluasi pada telah dapat menyajikan data berbasis web dengan lebih
cepat, tepat, efektif dan efesien pada LSM Aceh Bangkit .

5.2 Saran
Rancangan sistem informasi ini masih banyak kekurangan baik bagi penulis
maupun pihak LSM Aceh Bangkit. Oleh karenanya, maka penulis memberikan
peran-peran untuk perbaikan kedepan nyayaitu :
1. Diharapkan partisipasi dari pihak LSM Aceh Bangkit untuk memelihara
dan memperbaharui sistem informasi websiteini.
2. Ketepatan dalam proses pengisian data perlu diperhatikan agar tidak
terjadi kesalahan dalam proses pengisian data karena dapat berakibat fatal
dalam proses pengolahan Informasi yang akan disampaikan.
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